




A. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 
siswa dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika yang 
demikian ini disebut dengan matematika sekolah (Irianti & Chandra, 2016). 
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, baik dari 
jenjang sekolah dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Matematika 
merupakam ilmu sains yang terstruktur serta bertujuan untuk mendidik siswa 
menjadi manusia yang dapat berpikir kreatif, kritis, rasional, serta sistematis 
(Runtukahu & Kandou, 2014; Brilliyanti, Usodo, & Subanti, 2016) 
Menurut Permendikbuk No. 103 (2014) bahwa pembelajaran merupakan 
interaksi yang terjadi antara siswa, guru, dan sumber belajar di lingkungan belajar. 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru agar dapat terjadi 
proses perolehan ilmu dan pengetahuan, serta pembentukan sikap dan 
kepercayaan pada siswa (Fathurrohman, 2015; Rahmi, 2016). 
Berdasarkan definisi matematika dan pembelajaran diatas, dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran matematika adalah kegiatan edukatif yang membutuhkan 
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya, baik antara guru dengan siswa, 
antar sesama siswa dan antar siswa dengan materi pembelajaran serta proses 
pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang 
terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika 
yang dipelajari (Hamzah & Muhlisrarini, 2014; Lely, 2017). Dalam pembelajaran 
matematika, siswa diajak memahami materi matematika yang berkaitan langsung 
dengan kehidupan sehari-hari dan terlibat aktif dalam pembelajaran maupun 
permasalahan yang hanya berkaitan dengan algoritma matematika saja. 
Sedangkan guru hanya sebagai fasilitator, perencana pembelajaran yang mendidik 
dan menilai proses hasil pembelajaran. Dengan begitu siswa dapat berkembang 
dalam belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sukses (Ranti, 2015; 
Kleve & Penne, 2016). 
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B. Model Pembelajaran TPS (Think Pair Share) 
Model pembelajaran TPS merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan pertam kali oleh Lyman Frank dari Universitas of Maryland, 
Amerika Serikat pada tahun 1981 (Huda, 2014). TPS memberikan waktu kepada 
siswa untuk berpikir dan merespon serta saling membantu satu dengan lainnya. 
TPS memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan 
orang lain. Berikut ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan TPS 
Erlindiati (2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS merupakan model yang dapat melatih siswa untuk berani berpendapat, 
menghargai pendapat orang lain dan prosedur yang digunakan dapat memberi 
siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon, dan saling membantu. 
Sehingga model pembelajaran TPS ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
siswa dalam berpendapat, dan menekankan kepada siswa untuk lebih kritis dalam 
memahami materi, sebab siswa diberi lebih banyak waktu untuk berpikir. 
Sedangkan menurut Wijayanto, dkk (2014) mengatakan bahwa TPS adalah salah 
satu pembelajaran kooperatif yang mewadahi siswa untuk belajar sendiri maupun 
belajar secara bekelompok. 
Menurut Lie karakteristik dari model pembelajaran TPS adalah sebagai 
berikut (Andi, 2016): 
1. Tahap berfikir (Think) 
Kegiatan ini bermula dengan demonstrasi guru untuk menggali konsep 
awal siswa tentang masalah yang diberikan, agar guru bisa mempertimbangkan 
pengetahuan siswa dalam menjawab masalah yang diberikan. Akibatnya dengan 
pengetahuan yang sudah dimiliki siswa, dapat dengan mudah untuk memikirkan 
jawaban atas permasalahan yang diberikan. Kegiatan berfikir ini dilakukan siswa 
secara individu. 
2. Tahap berpasangan (Pair) 
Pada tahap ini siswa membentuk kelompok kecil dengan teman 
sebangkunya yang beranggotakan dua orang untuk berdiskusi. Selama proses 
diskusi guru tetap mengawasi agar siswa tidak meninggalkan teman sebangku 
untuk beralih kepada siswa lain yang pintar. Hal ini berakibat agara siswa 
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mempunyai kesempatan untuk mendiskusikan berbagai kemungkinan jawaban 
secara bersama-sama. 
3. Tahap berbagi (Share) 
Tahap ini siswa berbagi dengan kelompok lain yang ada di kelas. 
Jumlahnya terdiri dari empat orang. Proses share ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berlatih menjelaskan hasil diskusi yang telah diperoleh. Selain 
itu, bisa melatih kepercayaan diri untuk berbicara dan siswa dapat bertukar pikiran 
dengan teman kelompok lain. 
Adapun Langkah-Langkah Model Pembelajaran TPS adalah sebagai 
berikut (Surayya, 2014) : 
1. Tahap Pendahuluan 
 Tahap ini aktivitas yang dilakukan guru sebagai berikut: 
a. Guru mengucapkan salam kepada siswa dan mengajak siswa berdo`a. 
b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan cara memanggil nama siswa satu 
persatu. 
c. Guru memberikan motivasi agar siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
d. Guru memberikan apersepsi tentang materi yang akan diberikan. 
e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
f. Guru menginformasikan pembelajaran dengan model TPS dan 
memberikan penjelasan tentang batasan waktu untuk setiap tahap kegiatan.  
2. Tahap Think (berfikir secara individual) 
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan 
materi yang akan diberikan, dan meminta siswa untuk berpikir secara individu 
tentang jawaban atas pertnayaan atau permasalahan yang diberikan berdasarakan 
pemikiran mereka sendiri. 
3. Tahap Pair (berpasangan) 
Guru mengelompokkan siswa secara berpasangan, kemudian meminta 
mereka untuk mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh dari pemikiran secara 
individu tadi dengan pasangannya. 
4. Tahap Share (berbagi) 
Guru meminta setiap kelompok untuk membagikan hasil diskusinya pada 
seluruh kelompok yang ada di kelas secara bergantian dari kelompok satu ke 
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kelompok lain. Setiap individu maupun kelompok berkesempatan untuk 
menyampaikan ide-ide yang telah didapat terkait dengan permasalahan yang telah 
diberikan. 
5. Tahap Penghargaan  
Tahap pengharagaan ini yang dilakukan guru adalah sebagai berikut : 
a. Guru memberikan penghargaan kepada siswa atas kerja keras siswa 
selama pembelajaran yaitu berupa nilai. 
b. Kemudian siswa diminta untuk membuat rangkuman materi yang sedang 
dibahas. 
c. Guru memberitahu materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. 
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdo`a dan diakhiri 
dengan mengucapkan salam. 
 
C. Model Pembelajaran Make a Match 
Model pembelajaran Make a Match (MaM) ini dikemukakan oleh Loma 
Curran yang dikembangkannya pada tahun 1994. Model ini dapat mebuat 
kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan, karena ada unsur permainan. 
Model pembelajaran Make a Match merupakan salah satu dari beberapa model 
pembelajaran yang penting didalam kelas, tujuannya adalah untuk penggalian 
materi dan pendalaman materi (Huda, 2014). Karakteristik yang mendasar dari 
model pembelajaran make a match adalah aktivitas siswa dalam mencari atau 
menemukan pasangan, sehingga dalam aktivitas tersebut yang akan membuat 
pasangan. Selain itu, adanya aktivitas siswa dengan mencari atau menemukan 
pasangan dari kartu jawaban dan kartu soal. Keaktifan siswa untuk bergerak 
mencari pasangan yang sesuai dengan kartu yang dipegang tersebutlah yang akan 
membuat siswa memiliki pengalaman belajar yang bermakna (Nurdyansyah & 
Eni, 2016). 
Menurut Kurniasih dan Sani (2016) mengatakan bahwa model Make a 
Match merupakan salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif. Soleha 
(2016) mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
merupakan sistem pembelajaran yang mengedepankan kemampuan sosial, 
kemampuan berinteraksi, disamping kemampuan berpikir cepat melalui 
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permainan mencari pasangan dengan bantuan kartu. Model ini diawali dengan 
cara, siswa disuruh menemukan kartu yang cocok dengan kartu yang dipegangnya 
sesuai dengan waktu yang telah disediakan, siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya terlebih dahulu akan diberi reward.  
Adapun langkah-langkah pembelajaran Make a Match (MaM) adalah 
sebagai berikut (Nurdyansyah & Eni, 2016) : 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, sebaliknya satu kartu soal dan bagian lainnya kartu 
jawaban. 
2. Setiap siswa mendapat sebuah kartu. 
3. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. 
4. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya (soal/jawaban). 
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu diberi 
reward. 
6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang 
berbeda dari sebelumnya. Demikian seterusnya. 
7. Kesimpulan dan penutup. 
Model Think Pair Share dan Make a Match yang digunakan pada 
penilitian ini ada pada tabel berikut ini: 
Tabel 1 Langkah Model Think Pair Share kombinasi Make a Match 
No Langkah Kegiatan 
1 Pendahuluan 1). Guru mengucapkan salam kepada    siswa dan mengajak siswa untuk 
berdo`a. 
2). Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi yang akan 
diberikan dengan pengalaman siswa. 
3). Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
4). Guru menginformasikan pembelajaran dengan model think pair 
share dan make a match serta memberikan penjelasan tentang batasan 
waktu untuk setiap tahap kegiatan. 




1). Guru menyampaikan inti materi 
2). Guru membagikan kartu (seperti kartu domino, dimana kartu tersebut 
memuat konten yang berbeda pada setiap sisinya) kepada setiap siswa, 
sehingga masing-masing siswa mendapat satu buah kartu. (Make a 
Match) 
1. 3). Siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang dipegang. (Make a 
Match) 
 (Pair) 2. 1). Siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok dengan 
kartunya. (Make a Match) 
2). Siswa yang dapat menemukan pasangannya sebelum batas waktu  
 11 
 
No Langkah Kegiatan 
  berakhir akan mendapatkan reward. (Make a Match)  
3. 3). Siswa duduk berkelompok sesuai dengan kartu yang telah 
dicocokkan. (Make a Match) 
 (Share) 4. 1). Guru memberikan tugas berupa materi yang akan didiskusikan dan 
sebuah LKS yang akan diselesaikan persoalannya serta dipresentasikan 
didepan kelas 
5. 2). Guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya. 
6. 3).Siswa berdiskusi dengan kelompoknya secara lisan untuk 
menyamakan pendapat mengenai sub materi yang dibahas dan setiap 
siswa menuliskan hasil diskusi pada selembar kertas. 
7. 4). Guru meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 
diskusi secara lisan  dan menuliskannya di papan tulis. 
5). Kelompok lain yang tidak sedang presentasi memberikan pertanyaan 




1). Guru memberikan penghargaan kepada siswa (yang dapat 
menemukan pasangannya sebelum batas waktu yang ditentukan) dan 
kelompok yang presentasi. 
70. 2). Guru memberikan konfirmasi kebenran pertanyaan serta jawaban. 
71. 3).  Guru memberikan kesimpulan atas materi yang telah disampaikan. 
4). Guru memberikan soal tes tertulis yang akan dikerjakan oleh setiap 
siswa (individu) 
5). Guru meminta lembar jawaban dari soal tes tertulis yang sudah 
dikerjakan untuk dikumpulkan 
6). Guru memberitahu materi yang akan dibahas pada pertemuan 
selanjutnya. 
7). Guru mengakhiri jam pelajaran. 
 
D. Komunikasi Matematis 
NCTM menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah satu kompetensi 
dasar matematis yang penting dari matematika dan pendidikan matematika 
(Hodiyanto, 2017). Tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan 
matematika akan terhambat. Komunikasi matematis merupakan suatu percakapan 
yang membicarakan tentang materi matematika berupa ide, konsep, atau strategi 
penyelesaian masalah baik secara lisan maupun tulisan (Georgina, 2015; Siti, 
2016; Purwandari, Astuti & Yuliani, 2018). Baroody mengatakan sedikitnya ada 
dua alasan penting mengapa komunikasi dalam matematika perlu ditumbuh 
kembangkan dikalangan siswa. Pertama, mathemathics as language, artinya 
matematika tidak hanya sekedar alat bantu berpikir (a tool to aid thinking), alat 
untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan, 
tetapi matematika juga sebagai suatu alat yang berharga untuk 
mengkomunikasikan berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. Kedua, 
mathemathics learning as social activity, artinya sebagai aktivitas sosial dalam 
pembelajaran matematika, matematika juga sebagai wahana interaksi antar siswa 
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dan juga komunikasi guru dengan siswa. Selain itu pentingnya komunikasi 
matematis yaitu untuk menyatakan gagasan melalui lisan, tulisan, dan 
menggambarkan secara visual dalam tipe yang berbeda serta merumuskan 
pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari ke dalam model 
matematika (Rezi & Hayatun, 2017) 
Komunikasi matematis merupakan cara bagi siswa untuk 
mengkomunikasikan ide-ide, strategi maupun solusi matematika baik secara lisan 
maupun tertulis (Alawiyah, 2014; Kurnia, Setiawani & Kritiana, 2015). 
Komunikasi matematis lisan adalah pola interaksi dalam bentuk dialog pada saat 
di kelas maupun di luar kelas, dialog tentang materi yang sedang disampaikan 
oleh guru dan ditanggapi oleh siswa (Harahap & Surya, 2017). Adapun indikator 
komunikasi lisan pada penelitian ini mengadopsi (Fahradina & Ansari, 2017) 
karena sudah sesuai dengan yang peneliti maksud. Indikator komunikasi 
matematis lisan pada penilitian ini terdapat pada tabel 2 berikut ini : 
 
Tabel 2 Indikator Komunikasi Matematis Lisan 
Indikator Aspek Pengamatan 
Berdiskusi tentang matematika Ketepatan menyampaikan pendapat tentang 
suatu ide matematika secara lisan 
Mengkomunikasikan pemikiran matematis 
siswa dengan jelas secara lisan 
Menjelaskan konsep dan penyelesaian 
Menanya tentang matematika Mengajukan pertanyaan secara lisan tentang 
apa yang belum dipahami dari materi 
matematika yang dipelajari 
Menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide 
matematika 
Menyimpulkan jawaban dan memberikan 
respon terhadap penjelasan siswa lain 
 
Selain komunikasi matematis lisan, komunikasi matematis tulis tidak 
kalah penting dengan komunikasi matematis lisan (Kurnia, dkk, 2015). 
Komunikasi matematis tulis adalah kemampuan siswa tentang penggunaan kosa 
kata, baik notasi dan struktur matematika dalam menghubungkan dan memahami 
gagasan untuk pemecahan masalah (Yulianto & Sutriarso, 2017). Kedua hal 
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Adapun indikator komunikasi matematis 
tulis pada penelitian ini mengadaptasi (Kurnia, dkk, 2015; Permata, dkk, 2015) 
karena disesuaikan dengan kebutuhan peneliti terhadap penelitian di kelas. 





Tabel 3 Indikator Komunikasi Matemlatis Tulis 
Indikator Aspek Pengamatan 
Mengembangkan pemikiran matematis siswa 
melalui tulisan 
Menuliskan ide-ide matematika sesuai dengan 
pertanyaan 
Kesesuaian menggunakan gambar, grafik, 
simbol dan notasi matematika 
Menggunakan notasi serta menggambarkan 
suatu permasalahan dalam bentuk gambar 
secara jelas dan tepat sesuai kaidah matematika 
Mengkomunikasikan pemikiran matematis 
siswa dengan jelas secara tertulis 
Mengubah masalah uraian ke dalam model 
matematika 
Menulis tentang matematika dengan 
pemahaman suatu presentasi matematika 
tertulis 
Mempresentasikan dengan presentasi 
matematika tertulis 
 
 
 
